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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kualitas pembelajaran kitab kuning dapat dilihat dari hasil santri baru 

dalam memaknai kitab kuning dengan menggunakan penulisan Arab 

pego yang benar, sesuai dengan kaidah Arab, maka santri dapat 

dipastikan sudah bisa membaca kitab kuning dan akan dengan mudah 

memahami keterangan yang berada didalam kitab kuning tersebut. 

Implementasi pembelajaran Arab pegon bagi santri baru 

dilaksanakan agar memudahkan santri baru dalam mengetahui tulisan 

Arab yang sesuai dengan kaidah-kaidahnya, kegiatan pembelajaran Arab 

pegon diajarkan khusus kepada santri baru, supaya mengenal tentang 

huruf Arab pegon dan diharapkan dapat mengikuti serta memahami apa 

yang akan diajarkan. Tujuan dari kegiatan pembelajaran Arab pegon 

yaitu agar dapat meningkatkan kualitas santri baru dalam pembelajaran 

kitab kuning. pembelajaran Arab pegon yang berisi materi tentang 

pengenalan huruf hijaiyah dan sambung huruf hijaiyah, membahas 

penulisan ejaan huruf Pegon, membahas kaidah-kaidah dasar, dan 

membahas huruf vokal dan konsonan, dari serangkaian yang dilakukan 

dalam pembelajaran diatas bermaksud agar santri baru mengenal huruf 

hijaiyah beserta penulisan yang berkaidah, hal ini akan mendorong santri 

baru dalam memahami Arab pegon dengan mudah. 

Faktor penghambat implementasi pembelajaran Arab pegon kepada 

santri baru ialah durasi waktu yang sedikit dalam pembelajaran yang 
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berlangsung, dan rasa malas serta bosan santri baru dalam pembelajaran 

didalam kelas. Adapun faktor pendukung implementasi pembelajaran 

Arab pegon bagi santri baru ialah adanya tenaga ahli yang telaten yaitu 

ustadzah yang menyampaikan materi pembelajarannya dengan sabar 

ketika santri baru belum dapat memahami materi tersebut, ustadzah akan 

mengulang lagi materi hingga santri baru faham, dan kondisi santri dan 

lingkungan kelas yang mendukung sehingga santri baru merasa 

tertantang untuk bisa seperti santri yang lainnya, faktor itu datang karena 

kondisi santri yang ketika mengaji kitab kuning memaknai dengan 

penulisan Arab pegon yang benar dan membuat santri tersebut bisa 

membaca ulang apa yang telah ditulis. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian dan 

sebagai tindak lanjut dari peneliti dan diadakanya penelitian terkait, maka 

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Kepada Kepala Madrasah Diniyah 

Hendaknya kepala madrasah diniyah mengembangkan dan 

meningkatkan pembelajaran Arab pegon bagi santri baru, agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran ilmu kitab kuning. 

5.2.2  Kepada Ustadzah  

Hendaknya dapat meningkatkan mutu pengajarannya kepada 

santri baru dan dapat meningkatkan kedisplinan waktu, selain itu 

ustadzah juga bisa memberi waktu pembelajaran diluar jam diniyah, 

agar santri baru lebih faham dalam Pelajaran Arab pegon. 
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5.2.3 Kepada santri baru 

Hendaknya santri baru lebih aktif lagi dalam pembelajaran 

Arab pegon, dan juga bisa memotivasi diri sendiri agar lebih giat 

dalam belajar Arab pegon, mampu mencari solusi dari 

permasalahannya dalam pembelajaran Arab pegon. 

5.2.4  Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan haban referensi untuk 

penelitian berikut yang berhubungan dengan pembelajaran Arab 

pegon bagi santri baru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

kitab kuning. 
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